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ABSTRAK 

 
PENGARUH KOMITE AUDIT, KOMISARIS INDPENDEN , DAN 

PROFITABILITAS TERHADAP PENGHINDARAN PAJAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh komite audit, 

komisaris independen, profitabilitas terhadap penghindaran pajak. Penelitian ini 

dilakukan dengan mengambil 150 sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia selama periode 2018–2020, dengan menggunakan teknik 

purposive sampling dan diolah menggunakan program SPSS versi 22. Hasil uji secara 

parsial (uji t) menunjukkan bahwa komite audit, komisaris independen mempunyai 

pengaruh negatif signifikan terhadap penghindaran pajak perusahaan, sedangkan 

variabel profitabilitas mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap penghindaran 

pajak perusahaan. 

 

 
Kata kunci : Penghindaran Pajak, Komite Audit, Komisaris Independen, 

Profitabilitas 

 

 

ABSTRACT 

The purpose of this research is to analyze the effect of audit committee, independent 

commissioners, profitability has on tax avoidance. This research is conducted by 

using 150 samples of manufacturing companies listed in Indonesia Stock Exchange in 

the period of 2018–2020, using purposive sampling method and processed using 

SPSS version 22. The result of partially test (t test) shows that audit committee, 

independent commissioners has negative significant effect on tax avoidance, while 

profitability has positive significant effect on tax avoidance. 

 

 
Key words : Tax Avoidance, audit committee, Independent Commissioners, Return on 

Assets 
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A. Permasalahan 

1. Latar Belakang Masalah 

 

 
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Di Indonesia, perpajakan saat ini adalah pendapatan negara terbesar yang 

dipakai untuk mendanai pengeluaran pemerintah dan pembangunan. Semakin 

besarnya pengeluaran pemerintah untuk membiayai negara diperlukan untuk 

meningkatkan penerimaan negara yang salah satunya berasal dari sektor perpajakan. 

Hal ini tertuang dalam Anggaran Penerimaan dan Belanja Negara (APBN). 

Dalam kaitannya dengan implementatsi perpajakan, perusahaan merupakan 

salah satu pihak yang memiliki kontribusi terbesar. Tetapi pemerintah yang memiliki 

tujuan untuk memaksimumkan penerimaan sektor pajak tidak sejalan dengan tujuan 

perusahaan sebagai Wajib Pajak. Untuk perusahaan pajak diasumsikan sebagai beban 

yang harus dibayarkan oleh perusahaan kepada negara, yang akan mengurangi laba 

bersih yang diperoleh selama satu periode. Dengan demikian Wajib Pajak pribadi 

maupun badan cenderung ingin meminimalkan jumlah pajak yang dibayar kepada 

negara (Mangoting, 1999). Upaya pengurangan pembayaran pajak secara legal 

disebut penghindaran pajak (tax avoidance), sedangkan upaya pengurangan 

pembayaran pajak secara illegal disebut tax evasion. 

Karena terdapat celah-celah dalam undang-undang perpajakan dan undang 

undang yang berlaku maka timbul tindakan meminimalkan jumlah pajak. Upaya 

minimalisasi pajak yang tidak melanggar aturan undang undang umumnya (legal) 

dikarenakan adanya ketidaksempurnaan dalam undang-undang perpajakan disebut 

Penghindaran Pajak (tax advoidance). Dengan demikian Wajib Pajak pribadi maupun 

badan sering memanfaatkan penghindaran pajak (tax advoidance), Akan tetapi 

praktik tax avoidance tidak selalu dapat dilaksanakan karena Wajib Pajak tidak selalu 

menghindari semua unsur atau fakta yang dikenakan dalam perpajakan (Dewi dan 

Jati ,2014). 
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Oleh karena itu diharapkan Wajib Pajak pribadi maupun badan dapat patuh 

dalam melaksanakan kewajiban perpajakaannya secara sukarela dan patuh terhadap 

peraturan perpajakan. Ketidakpatuhan Wajib Pajak dapat menimbulkan terganggunya 

keuangan negara. Tax avoidance yang dilakukan tersebut dikatakan tidak 

bertentangan dengan peraturan perundang-undangan perpajakan karena dianggap 

praktik yang berhubungan dengan tax avoidance ini lebih memanfaatkan celah-celah 

dalam undang-undang perpajakan tersebut yang akan mempengaruhi penerimaan 

negara sektor pajak. 

Menurut berita dari Kontan.co.id (2020) Direktur Jenderal (Dirjen) Pajak 

Kementerian Keuangan (Kemenkeu) Suryo Utomo angkat bicara soal temuan tax 

avoidance atau penghindaran pajak yang diestimasi merugikan negara hingga Rp 

68,7 triliun per tahun. Temuan tersebut diumumkan oleh Tax Justice Network 

melaporkan akibat penghindaran pajak, Indonesia diperkirakan rugi hingga US$ 4,86 

miliar per tahun. Angka tersebut setara dengan Rp 68,7 triliun bila menggunakan kurs 

rupiah pada penutupan di pasar spot Senin (22/11) sebesar Rp 14.149 per dollar 

Amerika Serikat (AS). Dalam laporan Tax Justice Network yang berjudul The State of 

Tax Justice 2020: Tax Justice in the time of Covid-19 disebutkan dari angka tersebut, 

sebanyak US$ 4,78 miliar setara Rp 67,6 triliun diantaranya merupakan buah dari 

penghindaran pajak korporasi di Indonesia. Sementara sisanya US$ 78,83 juta atau 

sekitar Rp 1,1 triliun berasal dari Wajib Pajak orang pribadi (Kontan.co.id, 2020). 

Penghindaran pajak (tax avoidance) adalah strategi dan teknik penghindaran 

pajak dilakukan secara legal dan aman bagi Wajib Pajak karena tidak bertentangan 

dengan ketentuan perpajakan. Metode dan teknik yang digunakan adalah dengan 

memanfaatkan kelemahan (grey area) yang terdapat dalam undang-undang dan 

peraturan perpajakan itu sendiri (Pohan, 2013). 
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2. Identifikasi Masalah 

 
Di Indonesia tingkat kesadaran masyarakat akan membayar pajak masih 

rendah, hal ini menyebabkan penerimaan negara dari sektor pajak menjadi kurang 

maksimal. Dengan adanya penghindaran pajak (Tax Advoidance), Wajib Pajak 

pribadi maupun badan memanfaatkan celah tersebut akibat dari ketidaksempurnaan 

undang-undang perpajakan. 

Komite audit merupakan komite yang dibuat dewan komisaris yang bertugas 

untuk melaksanakan pemeriksaan atau penelitian yang dianggap perlu terhadap 

pelaksanaan fungsi direksi dalam pengelolaan perusahaan. Komite audit merupakan 

komponen penting yang harus ada pada perusahaan yang terdaftar Bursa Efek 

Indonesia, oleh karena itu Bursa Efek Indonesia mengharuskan membentuk dan 

memiliki komite audit yang diketuai oleh komisaris independen. Keberadaan komite 

audit diharapkan dapat meningkatkan kualitas pengawasan internal yang pada 

akhirnya ditujukan untuk memberikan perlindungan kepada para pemegang saham 

dan stakeholder lainnya (Winata, 2014). 

Komisaris independen didefinisikan sebagai seorang yang tidak terafiliasi 

dalam segala hal dalam pemegang saham pengendali. Tidak memiliki hubungan 

afiliasi dengan direksi atau dewan komisaris, serta tidak menjabat sebagai direktur 

pada suatu perusahaan yang terkait. bahwa kinerja dewan komisaris independen yang 

ada dalam perusahaan dapat mengurangi tindakan penghindaran pajak. Hal ini 

dimungkinkan bahwa semakin banyak dewan komisaris, maka semakin efektif 

kinerja mereka dalam melakukan pengawasan dan pengendalian terhadap kinerja 

direksi atau manajer dalam pengelolan perusahaan (Sunarsih dan Oktavia, 2016). 

Profitabilitas merupakan rasio terpenting dalam laporan keuangan perusahaan 

karena tujuan utama perusahaan adalah memaksimumkan keuntungan. sedangkan 

rasio profitabilitas digunakan untuk mengukur seberapa besar keefektifan suatu 

perusahaan dalam mencapai tujuannya. Seringkali rasio profitabilitas digunakan 
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dalam pengambilan keputusan suatu manajemen operasi maupun investor dan 

kreditor. Menurut penelitian (Derashid & Zhang, 2003), menyatakan bahwa tingkat 

Profitabilitas perusahaan berpengaruh negatif dengan tarif pajak efektif karena 

semakin efisien perusahaan, maka perusahaan akan membayar pajak yang lebih 

sedikit sehingga tarif pajak efektif perusahaan tersebut menjadi lebih rendah. 

3. Batasan Masalah 

 
Mengingat masalah yang tercakup dalam penelitian ini sangat luas, maka 

diperlukan pembatasan agar pembahasan masalah menjadi lebih fokus dan terarah. 

Pembatasan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a) variabel dependen dalam penelitian ini berupa penghindaran pajak (tax 

avoidance), 

b) variabel independen dalam penelitian ini dibatasi pada komite audit, komisaris 

independen, dan profitabilitas; 

c) penelitian ini dibatasi pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) secara berturut-turut selama tahun 2018 sampai 2020; 

d) periode data penelitian dibatasi pada tahun 2018 sampai 2020; 

e) penelitian ini merupakan studi empiris dengan mengambil data dari laporan 

keuangan dan laporan tahunan perusahaan manufaktur pada situs resmi Bursa 

Efek Indonesia (www.idx.co.id). 

 
4. Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Apakah komite audit berpengaruh signifikan terhadap tax advoidance? 

b. Apakah komisaris independen berpengaruh signifikan terhadap tax 

advoidance? 

http://www.idx.co.id/
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c. Apakah profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap tax advoidance? 

 

 

B. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

1. Tujuan 

 
Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk menguji secara empiris: 

a. Untuk menganalisis dan membuktikan mengenai pengaruh komite audit 

berpengaruh terhadap tax advoidance 

b. Untuk menganalisis dan membuktikan mengenai pengaruh komisaris 

independen berpengaruh terhadap tax advoidance 

c. Untuk menganalisis dan membuktikan mengenai pengaruh profitabilitas 

berpengaruh terhadap tax advoidance. 

 
2. Manfaat 

 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada berbagai pihak 

sebagai berikut 

a. Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 

dalam pembuatan kebijakan perusahaan untuk meningkatkan kinerja 

perusahaan dalam hubungannya dengan perpajakan. 

b. Pemerintah 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumbangsih 

pemikiran informasi dan bahan pertimbangan untuk menentukan kebijakan- 

kebijakan yang terbaik dalam upaya meningkatkan penerimaan pendapatan 

negara khususnya dari sektor pajak serta sebagai dasar pengambilan 

keputusan. 
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c. Penelitian Selanjutnya 

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian 

selanjutnya yang akan melakukan pengembangan penelitian tentang faktor 

yang mempengaruhi Tax avoidance pada perusahaan publik di Indonesia.
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